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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada perekonomian saat ini,iilembaga keuangan syariah imenjadii 

suatu sarana iyangi sangat ipentingii ibagii manusia.iiBanyak imasyarakati 

Indonesia yang ingin mendapatkan layanan iproduki dan ijasai keuangan 

di ilembagai ikeuangani isyariah,iterutama pada masyarakat yang 

beragama Islam. Dengan adanya lembaga keuangan syariah dapat 

dijadikan sebuah solusi untuk masalah keuangan syariah. Perbankan 

syariah merupakan lembaga yang memimpin perkembangan lembaga 

keuangan syariah.
1
 

Menurut laporan dari Otoritas Jasa Keuangan, pada tahun 2022 dan 

2023 terdapat jumlah institusi atau instrumen pada industri perbankan 

syariah, serta data market share pada perbankan syariah. 
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Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, OJK 

2022. 

Gambar 1.1 Grafik Diagram Market Share Perbankan Syariah Tahun 

2022 

 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, OJK 

2023. 

Gambar 1.2 Grafik Diagram Market Share Perbankan Syariah Tahun 

2023 

 

Pada periode pandemi Covid-19 dari 2020-2022, perkembangan 

bisnis perbankan syariah menghadapi tantangan, tetapi pencapaian ini 

meningkatkan market share pada perbankan syariah dan memasuki level 

di atas 7 persen. Namun, perbankan syariah dapat mengatasi masalah ini 

dengan strategi yang baik. Ini akan memungkinkan perbankan syariah 

92,91% 

7,09% 

Market Share Perbankan Syariah 2022  

Perbankan

Konvensional

Perbankan

Syariah

92,56% 

7,44% 

Market Share Perbankan Syariah 2023 

Perbankan

Konvensional

Perbankan Syariah



3 
 

secara bertahap kembali ke operasi normal.
2
 Pada industri perbankan 

syariah di tahun 2023 mencapai market share sebesar 7,44 persen dimana 

mengalami kenaikan daripada market share perbankan syariah pada tahun 

2022. Sedangkan untuk market share perbankan konvensional sendiri 

mengalami sedikit penurunan pada tahun 2023 dikarenakan adanya 

kenaikan market share perbankan syariah pada tahun 2023.
3
 Dengan 

adanya peningkatan kinerja pada perbankan syariah, maka wajib untuk 

didukung guna menaikkan market share perbankan syariah.
4
 

Sebelum menggunakan suatu produk, tentu adanya proses 

pengambilan keputusan terlebih dahulu. Keputusan untuk menggunakan 

suatu produk merupakan bagian dari proses pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan atau keinginan konsumen 

terhadap produk yang sesuai dengan harapan. Keputusan ini mencakup 

pada pertimbangan konsumen mengenai kelayakan dan kesesuaian produk 

dengan kebutuhan yang ada.
5
 Beberapa faktor yang dapat berpengaruh 

pada keputusan ipenggunaani iproduki perbankan isyariahi yaitu iIslamic 

brandingi, literasii keuangani syariahi dan pengetahuan produk. 

Saat ini Indonesia telah menetapkan lembaga ikeuangan syariahi, 

industrii makanani halal,idan iwisata ihalal isebagaii bidang pusat utamai 
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dalam strategi pembangunan nasional dan pengembangan ekonomi. 

Munculnya berbagai merek Islam menyatakan bahwa terdapat perubahan 

dalam perilaku konsumsi. Banyak masyarakat memilih merek yang 

dibelanjakan dan digunakan sebagai wujud dari identitas pribadi sendiri 

kepada orang lain. Masyarakat menyadari bahwa konsumen muslim 

merupakan target yang menarik untuk strategi pemasaran. Salah satu 

pendekatan yang digunakan adalahj Islamic branding, yaitu memanfaatkan 

identitaskIslamr dalaml strategi pemasaranu produkl.
 

Sebagian besar 

masyarakat belum sepenuhnya memahami perbankan syariah dikarenakan 

masih banyak istilah (nama) yang mungkin sulit dipahami. Akan tetapi, 

sebagian masyarakat yang menjunjung Islam yang tinggi akan memilih 

perbankan syariah meskipun belum mengetahui istilah yang ada di 

perbankan syariah.
6
 

Dengan meningkatkan hubungan antara perbankan syariah dan 

masyarakat, serta menjalankan Islamic branding sebagai komponen 

penting diperlukan strategi yang efektif, mencakup penggunaan identitas 

agama Islam, penanda syariah, serta demontrasi halal dan produk. 

Langkah ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat Islam untuk memilih 

produk secara hati-hati, yaitu memastikan bahwa produk telah sesuai 

dengan aturan syariah.
7
 Islamic branding sangatlah penting karena dapat 

                                                           
6
 Imam Santoso dan Sa‟diyah El adiwiyah, “Branding Islam Dan Religiusitas Individu Pada 

Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Produk Bank Syariah”, Journal of Business and 

Enterpreneurship, Vol 2, No. 1, (2019): 1–11. 
7
 Dini Erika dan Siti Mujiatun, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Islamic Branding 

Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Menggunakan Produk Perbankan Syariah: Studi Kasus 



5 
 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk menarik konsumen yng 

mencari produk atau layanan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Di sisi 

lain, juga membantu memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat 

terhadap produk atau layanan yang sejalan dengan prisip-prinsip Islami.
8
 

Kemajuan pada lembaga keuangan syariah khususnya pada 

perbankan syariah perlu juga diimbangi dengan adanya peningkatan 

literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat. Hal ini penting karena 

terdapat tingkat literasi keuangan yang masih rendah, baik di negara maju 

maupun negara berkembang seperti Indonesia. Situasi ini menjadi masalah 

serius karena literasi keuangan dengan inklusi keuangan dan perilaku 

masyarakat memiliki efek yang positif.
9
 Karena dengan pengelolaan yang 

baik akan membantu membuat keputusan terkait penggunaan dana 

keuangan. Untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan secara 

efisien, sangatlah penting bagi masyarakat untuk mendalami konsep 

literasi keuangan terutama pada literasi keuangan syariah.
10

 

Literasi keuangan bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat saja, melainkan juga harus membantu mengubah 
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perilaku masyarakat dalam mengelola keuangannya. Selain itu, 

masyarakat juga harus bijaksana dalam imemiliht investasir yang halalt 

dan lmenguntungkan. Dengan ipentingnyai iliterasit ikeuangani dalam 

membangun ikeuangani isyariah,lperlu dioptimalisasikan tpemahaman 

tentang keuangan syariah untuk diarahkan pada akademisi, ulama, serta 

masyarakat yang memberi dampak besar terhadap usaha memperluas 

literasi keuangan syariah.
11

 

Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi terhadap penggunaan 

produk perbankan syariah, yaitu pengetahuan produk. Pengetahuan produk 

merupakan faktor yang penting karena menjadikan masyarakat terutama 

generasi milenial untuk tmemahamil dan mengetahui lproduk-produkl 

keuangan yang terdapat di iperbankanl isyariah. Dengan tingkat 

pengetahuan yang cukup, maka masyarakat mampu menganalisis 

informasi baru, melakukan evaluasi, dan membuat keputusan yang tepat. 

Perbankan syariah perlu memahami bahwa masyarakat lcenderung 

imencaril tinformasi dari lberbagai isumber sebelum tmengambil 

keputusani menggunakan produk perbankan syariah. Dengan demikian, 

penting bagi lembaga keuangan untuk memantau perilaku masyarakat 

dalam pengambilan keputusan tersebut. Untuk menarik generasi milenial 
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agar tertarik dan mencoba produk-produk perbankan syariah, perlu adanya 

peran pada komunikasi pemasaran seperti promosi atau sosialisasi.
12

 

Generasil milenialj iadalah lindividui yang lahir antara tahun 1983 

hingga i2000i yang mana berusia antara 25-40 tahun.
13

 Generasi milenial 

adalah kelompok yang sangat terhubung dengan kemajuan teknologi, 

karena dibesarkan bersamaan dengan munculnya digitalisasi. Perilaku 

pada igenerasil milenialj menunjukkanl ikarakteristiki yang berbeda 

jdibandingkanj dengan generasil isebelumnya,iantara lain adalah 

kecenderungannya yang lebih konsumtif, lebih memilih transaksi non 

tunai, memiliki pemahaman yang baik terhadap teknologi, aktif 

memanfaatkan media sosial, dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi. Maka dengan hal ini, perilaku generasi milenial dikatakan baik 

dalam merespon perkembangan teknologi.
14

 Generasi milenial juga 

dikatakan sebagai penduduk usia produktif. Hal ini menjadikan generasi 

milenial sebagai salah satu segmen pasar yang berpeluang untuk ditarget, 

terutama dalam penggunaan produk keuangan syariah, termasuk layanan 

perbankan syariah. Agar dapat menarik minat generasil milenialj untuk 

menggunakan produk, iperbankani syariahj perlu melakukan inovasi 

dalam memahami apa yang dibutuhkan, diinginkan, disukai, dan 
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bagaimana perilakunya. Dengan begitu, generasi milenial bisa merasa 

percaya dan loyal terhadap yang digunakan pada produk perbankan 

syariah. Sehingga, hal ini lmenarikl untuk dikajil bahwa generasil 

milenialj dapat menggunakan kemampuan dalam lteknologi untuk 

mengetahui informasi mengenai pengelolaan keuangannya dalam 

memutuskan menggunakan produk iperbankani jsyariah.
15

 

Kabupaten Gresik disebut sebagai kota santri. Akanl tetapi,j masih 

banyakl masyarakatl yang lkurangl lmengetahuij dan memahami mengenai 

perbankan syariah. Hal ini dikarenakan rendahnya minat dan pengetahuan 

masyarakat pada perbankan syariah, belum mengetahui sistem dan 

operasional pada perbankan syariah, dan masih adanya rasa nyaman untuk 

tetap menggunakan perbankan konvensional dikarenakan sudah dikenali 

dan paham lebih dulu.
16

  

Dari hasil pra survei dengan data kuesioner yang penulis lakukan, 

dapat diketahui bahwa beberapa generasi milenial Kabupaten Gresik 

masihj banyakl yang beluml lmenggunakanl produkl perbankanl lsyariah, 

tetapi masih ada rasa minat untuk menggunakanl produki lperbankan 

isyariah.j Dengan ini, dapatj diteliti lbahwai jika menggunakan produk 

perbankan syariah apakah generasi milenial Kabupaten Gresik dalam 

keputusan penggunaan produk perbankan syariah dapat berpengaruh dari 

                                                           
15

 Ida Syafrida, Aminah Aminah, dan Taufiq Awaludin, “Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan 
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indikator Islamic branding, literasi keuangan syariah dan pengetahuan 

produk. 

Berikut data diagram dari excel hasil pra survei dari 35 responden. 

 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Survei 

Gambar 1.3 Grafik Diagram Persentase Penggunaan Produk Perbankan 

Syariah Pada Generasi Milenial Kabupaten Gresik 

 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Survei 

Gambar 1.4 Grafik Diagram Persentase Minat Menggunakan Produk 

Perbankan Syariah Pada Generasi Milenial Kabupaten Gresik 

 

Pada data diagram pertama yang ditampilkan, dapat dijelaskan 

bahwa persentase penggunaan produk perbankan syariah memiliki 

jawaban “TIDAK” sebesar 74% dan jawaban “YA” hanya 26% saja. Ini 

berarti generasi milenial Kabupaten Gresik banyak yang belum 
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menggunakan produk perbankan syariah. Sedangkan pada data diagram 

kedua, persentase minat menggunakan produk perbankan syariah memiliki 

jawaban “TIDAK” hanya mencapai 14% dan jawaban “YA” sebesar 86%. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa generasi milenial Kabupaten Gresik masih 

memiliki rasa minat untuk menggunakan produk perbankanl jsyariah, yang 

mana memungkinkan alasannya karena agar terhindar dari unsur lriba. 

Bagi yang sudah menggunakan produk iperbankani syariahj rata-rata 

menggunakan dan memilih produk tabungan di Bank Syariahj jIndonesia 

(BSI), BCA Syariah,j dan Bank Jatiml lSyariah. 

Penelitian ini hanya mengambil yang sudah menggunakan produk 

perbankan syariah karena masih ada masyarakat generasi milenial yang 

menggunakan produk perbankan syariah. Menurut pandangan mereka 

untuk memutuskan penggunaan produk perbankan syariah karena fokus 

pada nilai Islamic branding, yang mana bahwa produk perbankan syariah 

memang dinilai kuat identitas Islamnya. Sedangkan pada faktor literasi 

keuangan syariah hanya mengetahui bahwa pada perbankan syariah 

dijamin terhindar dari riba dan gharar saja. Pada faktor pengetahuan 

produk masih terdengar asing dengan jenis-jenis produk yang ada pada 

perbankan syariah karena istilah atau jenis produk tersebut berbeda dengan 

perbankan konvensional. 

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

ataupun diteliti, bahwal Islamic branding berpengaruhj lpositifl dan 

signifikanl pada keputusanj dalamk menggunakanl produk pebankan 
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lsyariah.l Akan tetapi variabel yang digunakan selain Islamic branding 

yaitu religiusitas.
17

 Penelitian lainnya juga menyatakan terdapat pengaruh 

pada Islamic branding dan literasi keuangan syariah terhadapj 

peningkatanl keputusan minatj penggunaanl lproduk ikeuangan lsyariah. 

Penelitian tersebut tidak membahas secara spesifik atau tidak 

menyebutkan produk perbankan syariah.
18

 

Penelitian sebelumnya yang juga membahas mengenai literasi 

keuangan syariah dan Islamic branding menyatakan bahwa lberpengaruhl 

positif signifikan terhadapl keputusanl mahasiswaj dalam penggunaan jasa 

perbankanl isyariah.i Penelitian tersebut membahas pada keputusan 

penggunaan jasa, bukan pada produknya.
19

 Penelitian lainnya yang 

mengenai pengetahuan produk menyatakan berpengaruh positif signifikan, 

akan tetapi membahas mengenai keputusan nasabah memilih bank syariah 

bukan mengenai keputusan penggunaan produk perbankan syariah, serta 

menggunakan variabel lainnya yaitu word of mouth.
20

 Dapat disimpulkan 

dari beberapa penelitian sebelumnya, bahwa terdapat celah pada penelitian 

yang mana tidak ada yang langsung menggabungkan variabel Islamic 
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1501–1508. 
19
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Syariah: Studi Pada Mahasiswa FAI Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018”, El-
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20
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Islamic Banking and Finance, Vol. 2, No. 2, (2020): 124–137. 
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branding, literasi keuanganl syariahj dan lpengetahuan lprodukl pada 

keputusanl lpenggunaanl produk perbankan jsyariah, tidak ada yang 

menyebut tempat penelitian secara spesifik, dan juga tidak tertuju pada 

generasi milenial. 

Berdasarkan permasalahan pada latarl lbelakangl dan adanya 

beberapa penelitianj sebelumnya yang telahj idiuraikan, terdapat 

ipenelitiani yang bervariasi sehingga membuat tertarik untuk diteliti lebih 

lanjut dengan menggunakan objek dan subjek yang berbeda untuk 

mengetahui hasil pada penelitian, memberikan pengetahuan dan 

pemahaman pada suatu fenomena yang terjadi, yaitu meneliti bahwa 

apakah generasil milenialj Kabupaten Gresik dalam memutuskan 

menggunakan produk perbankan syariah memengaruhi faktor Islamic 

branding, literasi keuangan syariah, dan pengetahuan produk. Dengan 

demikian, penulisj melakukanl lpenelitianl denganj juduli “Pengaruh 

Islamic Branding, Literasi Keuangan Syariah dan Pengetahuan 

Produk Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Perbankan 

Syariah (Studi Kasus Generasi Milenial Kabupaten Gresik)”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Setelah melihat adanya permasalahan yang telahl idijelaskani 

lpadai latar belakang, makal penulisl menjelaskan identifikasi masalahnya 

isebagail berikut:  
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1. Islamic branding masih terbilang rendah dalam mengetahui istilah-

istilah yang sulit dipahami pada produk perbankan syariah pada 

kalangan generasi milenial.  

2. Rendahnya pemahaman generasi milenial mengenai keuangan 

syariah mengenai pemahaman dan mengatur keuangan secara halal 

atau syariah. 

3. Kurangnya pengetahuan yang terbatas pada generasi milenial 

mengenai produk keuangan syariah menjadi hambatan dalam 

pengambilan keputusan penggunaan produk perbankan syariah.  

4. Masyarakat Kabupaten Gresik masih banyak yang belum memahami 

dan mengetahui mengenai perbankan syariah dikarenakan lebih 

banyak yang menggunakan perbankan konvensional yang telah ada. 

5. Rendahnya generasi milenial Kabupaten Gresik terhadap 

lpenggunaanl produkl iperbankanl syariah.i 

C.  Batasan Masalah 

Dalaml penelitianl inil yang berjudul “Pengaruh Islamic Branding, 

Literasi Keuangan Syariah dan Pengetahuan Produk Terhadap Keputusan 

Penggunaan Produk Perbankan Syariah (Studi Kasus Generasi Milenial 

Kabupaten Gresik)”, batasan masalahnya yaitu seberapa positif dan 

signifikan pengaruh dari Islamic branding, literasilikeuangani syariahldan 

pengetahuan produk dalam mempengaruhi keputusan penggunaan produk 

perbankan syariah pada generasi milenial Kabupaten Gresik. Penelitian ini 

berfokus pada generasi milenial Kabupaten Gresik dengan usia antara 25 
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sampai 39 tahun dan berfokus pada pengaruh tiga variabel independen, 

sehingga ruang lingkup pembahasan tidak meluas.  

D.  Rumusan Masalah 

Pada ipenelitiani ini terdapat irumusani imasalahi yangl dapat 

dijelaskan  isebagail lberikut: 

1. Apakah Islamici brandingi iberpengaruhi ipositifi dan isignifikan 

terhadapl ikeputusani penggunaan produkl perbankan syariah lpada 

generasi mileniali iKabupateni Gresik? 

2. Apakah literasi keuangan syariah lberpengaruhl positifl dan 

signifikanl iterhadapi ikeputusani penggunaan lprodukl perbankan 

syariah lpadai generasi mileniali iKabupateni Gresik? 

3. Apakah pengetahuan produk berpengaruhl positifl dan lsignifikan 

lterhadapl lkeputusanl penggunaan lprodukl perbankan syariah lpada 

generasi mileniali iKabupateni Gresik? 

4. Apakah Islamici brandingl, literasi keuangan syariah dan 

lpengetahuanl lprodukl lberpengaruhl positifl dan lsignifikan 

terhadapl lkeputusanl lpenggunaanl produk perbankan syariahj pada 

generasi milenial Kabupaten Gresik? 

E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuanl lPenelitianl 

a. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan Islamic 

branding terhadap keputusan penggunaan produk perbankan 

syariah pada generasi milenial Kabupaten Gresik. 
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b. Untuk mengetahui ipengaruhs ipositifi dan isignifikanl iliterasil 

keuanganl syariahj iterhadapj ikeputusani penggunaan jproduk 

perbankanl syariahj pada generasi milenial Kabupaten Gresik. 

c. Untuk mengetahui ipengaruhs ipositifi dan isignifikanl 

pengetahuan produk iterhadapl lkeputusanl penggunaan lprodukl 

perbankanl syariahj pada generasi milenial Kabupaten Gresik. 

d. Untuk mengetahui pengaruhj ipositifi dan isignifikani Islamic 

branding, literasij keuanganl syariahj dan pengetahuan produk 

terhadapl keputusanl penggunaan lprodukl perbankanl syariahj 

pada generasi milenial Kabupaten Gresik. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagis Penelitis 

Diharapkanl peneliti ldapatl memperluas wawasanl dan 

pengetahuanj dalaml bidangl jekonomi, khususnya di lembagai 

keuanganj syariahj pada perbankan syariah. Dengan ini, juga 

diharapkanl dapatl menjadil sebuah wadah pembelajaran yang 

dapat diterapkan kepada masyarakat.  

b. Bagi Akademis  

Diharapkan dapat dijadikan sebuah informasi dan ibahanl 

ireferensij juntuk menambahl lwawasanl dan pengetahuanj dalam 

bidang akademik ekonomi terutama pada ekonomi syariah. 

c. Bagi Masyarakat 
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Masyarakat diharapkan dapat memahami dan mengetahui 

informasi mengenai pentingnya Islamic branding, literasi 

keuangan syariah dan pengetahuan produk yang dapat memberikan 

dampak  besar terhadap kemajuan ekonomi syariah pada perbankan 

syariah. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUANJ 

Pada bagianl inij berisikan berkenan beberapaj halj yang lpokok 

dalaml melakukan ipenelitiani yang terdapat ilatari ibelakangi masalah, 

rumusanj imasalahj dan itujuanl isertal ikegunaanl ipenelitian. 

BAB II LANDASANl TEORIs 

Bagian ini berisi itentangi teorij yang membahas mengenai teorij 

yang relevan denganj ipenelitiani ini seperti Islamic branding, literasij 

keuanganj isyariahj, lpengetahuanl produkl dan keputusanl lpenggunaan. 

Kemudian terdapat kajian pustaka yang relevan dengan penelitian ini serta 

kerangkal iberpikirj dan khipotesisl. 

BAB III METODEJ PENELITIANJ 

Bagian ini imenjelaskanl mengenai penjelasan ltentangi lmetode 

yang ldigunakanl dalam lpenelitianl ini sebagai tolak ukur untuk hasil 

penelitian seperti jenis dan isumberi idatai penelitian, ipopulasij dan 

sampelj, definisi operasional penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV HASILJ DAN PEMBAHASANJ 
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Bagianj ini iberisil penjelasan mengenai lhasili penelitianj atau 

pembahasanj mengenai hasil dari “Pengaruh Islamic Branding, Literasi 

Keuangan Syariah dan Pengetahuan Produk Terhadap Keputusan 

Penggunaan Produk Perbankan Syariah (Studi Kasus Generasi Milenial 

Kabupaten Gresik)”. 

BAB V PENUTUPL 

 Bagianj ini berisij penjelasan mengenai kesimpulan yang 

merupakan hasil lpembahasanl idari perhitungan temuan pada ipenelitianj 

ini. Selanjutnya, terdapat saran untuk penelitianj lselanjutnyal agarl lebihj 

baikl lagij dan dapat diteliti lebihj dalam lagi pada kurangnya pada 

jpenelitianj ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


